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ABSTRAK

UMKM Basreng Ndut saat ini masih menetapkan harga pokok produksi dan harga
jual berdasarkan perhitungan yang hanya mempertimbangkan biaya bahan baku
utama saja. Kondisi tersebut mengakibatkan belum terhitungnya seluruh
komponen biaya produksi secara komprehensif, sehingga berpotensi memengaruhi
tingkat profitabilitas usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan
menghitung ulang harga pokok produksi menggunakan metode full costing serta
menentukan harga jual ideal dengan pendekatan cost plus pricing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode tersebut menghasilkan nilai harga pokok
produksi sebesar Rp 4.105 per bungkus. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
harga jual kemudian ditetapkan sebesar Rp5.000 per bungkus dengan asumsi
target margin laba sebesar 20%. Kebijakan penetapan harga ini berhasil
memproyeksikan pencapaian laba bersih sebesar Rp537.200 per bulan.
Kesimpulannya, penerapan kombinasi metode full costing dan cost plus pricing
sangat direkomendasikan sebagai landasan utama dalam menghitung biaya
operasional dan menetapkan harga jual secara menyeluruh dan akurat

Kata kunci: Harga Pokok, Full Costing, Cost Plus Pricing, Harga Jual, UMKM

ABSTRACT

Currently, the MSME "Basreng Naut" determines its cost of production and selling price
based on calculations that account only for the cost of primary raw materials. This
practice results in a failure to comprehensively account for all production cost
components, potentially impacting the business's profitability. This study aims to
evaluate and recalculate the cost of production using the full costing method and to
determine an ideal selling price using the cost-plus pricing approach. The results
indicate that applying this method yields a production cost of Rp4,105 per package.
Based on this calculation, the selling price was set at Rp5,000 per package, assuming
a target profit margin of 20%. This pricing policy projects a net profit of Rp537,200 per
month. In conclusion, the combined application of the full costing and cost-plus pricing
methods is highly recommended as a primary basis for calculating operational costs
and establishing selling prices in a comprehensive and accurate manner.

Keywords: Cost of production, full costing, cost plus pricing, selling price, MSMES.
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1.PENDAHULUAN

Perkembangan usaha di indonesia yang begitu pesat memicu persaingan yang ketat
antarpelaku usaha. Sehingga banyak perusahaan berupaya menekan biaya produksi serendah
mungkin. Pada dasarnya seluruh perushaan berorientasi pada maksimalisasi keuntungan
sebagai indikator utama kinerjanya, sehingga manajemen perlu melakukan perencanaan dan
pengawasan yang cermat terhadap pendapatan dan biaya[1]. Usaha Mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) memegang peranan krusial dalam memajukan perekonomian nasional
maupun regional sebagai penggerak kesejahteraan masyarakat melelui penciptaan lapangan
kerja, sehingga kebijakan pengembangan UMKM turut berperan sebagai kebijakan anti-
kemiskinan sekaligus sarana pemerataan pendapatan[2].

Seiring bertambahnya jumlah pelaku UMKM persaingan pada sektor makanan dan minuman
semakin sengit sehingga setiap pelaku usaha dituntut mampu mengendalikan biaya produksi
secara efisien agar menentukan harga jual yang kompetitif tanpa mengorbankan pencapaian
laba maksimal. Namun demikian banyak UMKM mengalami kendala dalam menghitung harga
pokok produksi (HPP) karena penatausahaan biaya yang belum komprehensif, harga jual
umumnya ditentukan hanya berdasarkan perkiraan atau biaya bahan baku utama saja tanpa
mengikutsertakan biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik akibatnya harga jual yang
ditetapkan sering kali belum mencerminkan biaya produksi yang sesungguhnya sehingga
berpotensi mempengaruhi tingkat keuntungan, efisiensi usaha, maupun daya saing produk[3].
Kondisi tetsebut juga terjadi pada UMKM Basreng Ndut, sebuah usaha Mikro yang bergerak
pada produksi cemilan basreng (baso goreng) di kabupaten subang. Usaha ini mampu
memproduksi sekitar 600 bungkus per bulan dengan harga Rp 5.000 per bungkus, namun
penetapan harga tersebut masih terpaku pada kalkulasi biaya bahan baku utama semata tanpa
mengakumulasikan biaya overhead secara komprehensif, dan pencatatan biaya belum
tersusun secara sistematis sehingga menyulitkan evaluasi serta pengendalian produksi.
Untuk menghitung total pengeluaran secara komprehensif, metode 7u// costing dapat menjadi
pendekatan pilihan. Pendekatan ini mengakumulasikan HPP dengan menggabungkan seluruh
komponen biaya, mulai dari bahan baku dan tenaga kerja langsung, hingga keseluruhan biaya
overhead pabrik (baik yang bersifat tetap maupun variabel)[4].

Setelah HPP diperoleh harga jual ditetapkan menggunakan pendekatan cost plus pricing, yaitu
penambahan presentase keuntungan yang diinginkan ke dalam harga pokok produksi.
Pendekatan ini dinilai cocok diterapkan pada UMKM karena bersifat sederhana, mudah
digunakan, serta mampu memberikan gambaran laba yang diharapkan oleh pemilik usaha.

2. METODE

2.1. Harga Jual

Harga jual merupakan nilai yang menjadi dasar dalam proses transaksi, ditentukan
berdasarkan biaya yang dikeluarkan serta tingkat laba yang diharapkan[5]. Penentuan harga
pokok yang akurat menjadi strategi krusial dalam menarik minat konsumen, karena harga jual
secara konseptual dikalkulasikan dengan mengakumulasikan total biaya produksi kemudian
ditambahkan persentase keuntungan yang diharapkan[6]. Penentuan harga jual produk perlu
dilakukan secara tepat dengan mempertimbangkan seluruh aspek yang memengaruhinya,
mengingat perubahan biaya dan dinamika pasar dapat berdampak terhadap kebijakan harga
maupun biaya perusahaan[7]. Harga jual merujuk pada nominal finansial yang harus
dikeluarkan pelanggan demi mendapatkan suatu produk atau layanan, sehingga penerapan
strategi penentuan harga pada dasarnya berorientasi pada maksimalisasi laba seiring dengan
peningkatan jumlah penjualan[8].

2.2 Biaya Produksi
Biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran, baik langsung maupun tidak langsung, yang
timbul selama proses pengubahan bahan baku menjadi produk siap pasar, yang umumnya
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terdiri atas tiga unsur utama yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik
[9]. Biaya overhead pabrik merujuk pada pengeluaran yang terkait dengan proses produksi
namun tidak dapat ditelusuri secara langsung pada produk jadi, meliputi bahan penolong,
biaya perawatan fasilitas, kompensasi tenaga kerja tidak langsung, penyusutan aset tetap,
dan biaya operasional lainnya[10]. Secara lebih spesifik, biaya merupakan pengeluaran
sumber daya keuangan yang dilakukan untuk memperoleh suatu aset[11].

2.3 Metode Full Costing Dan Harga Pokok Produksi
Full costing adalah metode penentuan biaya yang menyerap seluruh pengeluaran produksi
secara menyeluruh, menggabungkan biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik baik tetap maupun variabel[12], sehingga menghasilkan rumusan biaya yang utuh
tanpa membedakan perilaku biaya[13]. Harga Pokok Produksi (HPP) merepresentasikan total
pengeluaran dalam proses pembuatan barang, yang dengan metode full costing setiap elemen
biaya diakumulasikan secara komprehensif sehingga memfasilitasi perusahaan merumuskan
harga jual secara lebih presisi[11]. Tujuan penentuan HPP antara lain sebagai landasan
pengukuran efisiensi perusahaan, bahan pertimbangan pengambilan kebijakan, serta dasar
penyusunan laporan keuangan, sedangkan manfaatnya meliputi penetapan harga jual,
evaluasi realisasi biaya produksi, serta penghitungan laba-rugi secara berkala[14].
Menurut [15] komponen utama dalam biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik, berikut penjelasannya:
1. Biaya bahan baku
Bahan baku merupakan material utama yang digunakan dalam proses produksi dan diolah
lebih lanjut hingga menjadi produk akhir atau barang jadi[16].
2. Biaya tenaga kerja
Biaya tenaga kerja langsung (direct /abor cost) didefinisikan sebagai pengeluaran untuk
tenaga kerja yang jejak kontribusinya pada produk akhir dapat ditelusuri dengan jelas dan
presisi[9]
3. Biaya overhead pabrik
biaya tidak langsung atau biaya overhead pabrik merujuk pada pengeluaran yang terkait
dengan objek biaya namun tidak dapat ditelusuri eksistensinya secara langsung pada produk
jadi[9].

2.4 Penentuan Harga Pokok Produksi
Penentuan harga pokok produksi dilakukan guna mengidentifikasi besarnya pengeluaran yang
timbul dalam proses pembuatan suatu barang. Secara umum, elemen pembentukan biaya ini
mencakup bahan baku, tenaga kerja, serta overhead pabrik[10]. Menurut mulyadi dalam[11]
Penentuan harga harga pokok produksi melalui metode full costing melibatkan beberapa
elemen biaya, yang meliputi:

e Biaya bahan baku

e Biaya tenaga kerja langsung

e Biaya overhead pabrik variabel

e Biaya overhead pabrik tetap

2.5 Penentuan Harga Biaya Plus (Cost Plus Pricing Method)

Metode cost plus pricing merupakan teknik penentuan harga jual suatu produk diperoleh
dengan menjumlahkan keseluruhan biaya produksi dan penjualan dengan target margin laba.
Menurut rosiani salindeho, struktur harga jual ini mencakup total biaya produksi (tetap dan
variabel), pengeluaran nonproduksi (administrasi, pemasaran, dan distribusi), beserta
persentase keuntungan yang diinginkan perusahaan[17].

Menurut[18] menghitung harga jual dengan metode cost plus pricing, dengan Langkah-
langkah sebagai berikut:
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1. Rumus perhitungan biaya total

Biaya total = biaya produksi + biaya non produksi

(1)
2. Rumus perhitungan harga jual

Harga jual = Biaya produksi + (% Markup x Biaya produksi) (2)
3. Rumus perhitungan harga jual produk per unit

. . harga jual
Harga]ual per unit = 92J

(3)

jumlah produksi

2.6 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena
berfokus pada pengumpulan dan pengolahan data numerik terkait biaya produksi untuk
menghitung HPP melalui metode full costing, Pendekatan deskriptif dipilih untuk
menggambarkan kondisi biaya produksi pada UMKM Basreng Ndut secara sistematis, faktual,
dan akurat tanpa pengujian hubungan sebab-akibat antarvariabel.

2.7 Kerangka Pemikiran

Untuk memperjelas alur perhitungan HPP metode fu// costing pada UMKM Basreng Ndut
berikut disajikan kerangka pemikiran pada Gambar 1.
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Gambar 1. kerangka penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan
Basreng Ndut adalah UMKM yang berkecimpung di bidang cemilan di Herman yang
memproduksi basreng (baso goreng). Didirikan oleh ibu mintarsih, seorang ibu rumah tangga
yang ingin memiliki usaha mandiri yang dapat menambah pendapatan. Dengan modal yang
relatif terjangkau serta proses produksi yang cukup sederhana, usaha ini mulai dijalankan dala
skala kecil dari rumah. Ibu Mintarsih memasarkan secara offline. Berkat promosi dari mulut ke
mulut, produk tersebut mulai dikenal masyarakat khususnya di kecamatan cikaum, berkat cita
rasa yang lezat serta teksturnya renyah.

3.2 Sosialisasi Mengenai Hasil Penelitian
Gambar 2 dibawah menunjukkan proses sosialisasi mengenai hasil penelitian mengenai laba
bersih dan harga pokok produksi serta penetapan harga jual menggunakan metode full costing
dengan pendekatan cost plus pricing.

Gambar 2. sosialisasi hasil penelitian ke pemilik UMKM Basreng Ndut

3.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode ful// costing

Penentuan harga pokok produksi menggunakan metode full costing terdiri dari:

Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead pabrik tetap
Biaya overhead pabrik variabel

Total biaya produksi

XXX
XXX
XXX

XXX

1. Perhitungan biaya bahan baku

XXX +

Tabel 1. perhitungan biaya bahan baku langsung selama satu bulan

No | Bahan Jumlah Harga Harga Harga Harga Total (Rp)
Baku | Pembelian Minggu Minggu Minggu Minggu
ke-1 ke-2 ke-3 ke-
1 Basreng | 30 kg Rp.300.000 | Rp.300.000 | Rp.300.000 | Rp.300.000 | Rp.1.200.000
mentah
2 Minyak | 7 liter Rp.100.000 | Rp.100.000 | Rp.100.000 | Rp.100.000 | Rp.400.000
goreng
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No | Bahan Jumlah Harga Harga Harga Harga Total (Rp)
Baku | Pembelian Minggu Minggu Minggu Minggu
ke-1 ke-2 ke-3 ke-
3 Bumbu | 12 bungkus | Rp.75.000 | Rp.75.000 | Rp.75.000 | Rp.75.000 | Rp.300.000
Total 1 Bulan Rp.1.900.000

Sumber: UMKM Basreng Ndut

Untuk memproduksi 600 bungkus, UMKM Basreng Ndut mengeluarkan biaya bahan baku RP
1.900.000 dengan 1 bulan produksi.

2. Perhitungan biaya tenaga kerja

Berikut rincian biaya tenaga kerja langsung untuk 1 bulan produksi meskipun UMKM Basreng
Ndut tidak memiliki tenaga kerja tetap, tetapi tetap saja perlu diperhitungkan.

Tabel 2. perhitungan biaya tenaga kerja dalam dalam 1 bulan

No Jenis Pekerjaan Perkiraan

1 | Proses produksi dan pengemasan 1 orang | Rp.300.000

Total Rp.300.000

Sumber: UMKM Basreng Ndut

Berdasarkan tabel diatas Inara.Dessert mengeluarkan biaya tenaga kerja Rp 300.000 selama
1 bulan.

3. Perhitungan biaya overhead pabrik

Dalam metode 7ul/ costing, biaya overhead dibagi menjadi biaya overhead pabrik variabel dan
tetap. Berikut rincian biaya overhead pabrik Inara.Dessert:

e Biaya overhead pabrik variabel

menyajikan rincian biaya variabel bahan penolong yang digunakan selama sebulan, yang
merupakan bagian dari biaya overhead dan penting dalam analisis biaya produksi.

Tabel 3. Perhitungan Biaya Bahan Penolong Satu Bulan Produksi

No | Jenis Biaya | Harga Satu Bulan (Rp)
1 Gas LPG Rp. 66.000
2 | Platik kemasan Rp. 100.000
Total Rp. 166.000

Sumber: UMKM Basreng Ndut

Berdasarkan tabel 3 untuk biaya overhead pabrik variabel (variable cost) meliputi biaya
penolong. Dimana total biaya overhead selama satu bulan produksi adalah sebesar Rp 166.000

e Biaya overhead pabrik tetap

Biaya tetap merupakan pengeluaran yang jumlahnya cenderung konstan sekalipun terjadi
perbedaan dalam volume produksi yang dihasilkan. Dibawah ini memberikan rincian
perhitungan biaya penyusutan untuk berbagai jenis peralatan yang digunakan dalam proses
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produksi. Biaya penyusutan ini merupakan bagian dari biaya overhead pabrik tetap dan
dihitung berdasarkan harga perolehan, umur ekonomis, dan biaya penyusutan dalam satu
bulan produksi.

Tabel 4. perhitungan biaya penyusutan alat

No Nama Alat Harga Perolehan Umur Beban Penyusutan/Bulan
(Rp) Ekonomis (Rp)
1 Kompor gas Rp. 360.000 36 Rp. 10.000
2 Wajan Rp. 300.000 36 Rp. 8.333
3 Saringan Rp. 40.000 12 Rp. 3.333
minyak

4 | Baskom/Wadah Rp. 35.000 12 Rp. 2.917
5 Sutil Rp. 30.000 12 Rp. 2.500

Total Rp. 765.000 Rp. 27.083

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)

Beban penyusutan dalam penelitian ini dihitung yaitu dengan membagi harga perolehan aset
dengan umur ekonomisnya. Adapun rumus yang digunakan adalah Penyusutan per bulan =
Harga Perolehan + Umur Ekonomis.

Total nilai perolehan alat produksi mencapai Rp765.000 dengan beban penyusutan yang
dihitung sebesar Rp27.083 per bulan.

Tabel 5 memberikan rincian perhitungan biaya listrik untuk setiap peralatan yang digunakan
dalam proses produksi.

Tabel 5. Perhitungan biaya listrik

Tarif Biaya Lama . Hasil

Daya . . . Hasil
No Nama | kWh Alat Konversi | pemakaian | pemakaian konversi 1
Alat | 900W (W) W ke kW per jam produksi jam (Rp) bulan
(Rp) (Rp) (jam) (Rp)
1 | Lampu | 1.352 15 0.015 20.28 4 81.12 Rp.
1.62
2 | Kulkas | 1.352 70 0.07 94.64 24 2271.36 Rp.
68.141
Total Rp.
69.763

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 untuk biaya overhead pabrik tetap (7ixe/ cost) meliputi biaya
penyusutan alat mengeluarkan biaya sebesar Rp 27.083 dan biaya listrik sebesar Rp 69.763
dimana total biaya overhead tetap selama satu bulan produksi adalah sebesar Rp 96.846.
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Tabel 6. Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing selama produksi satu

bulan
Keterangan Perhitungan Full Costing
Biaya bahan baku Rp. 1.900.000
Biaya tenaga kerja Rp. 300.000
Biaya Overhead Rp. 166.000
Biaya tetap Rp. 96.846
Biaya pemasaran Rp. -
Biaya Administrasi Rp. -
Biaya umum Rp. -
Total biaya produksi Rp. 2.462.846

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 6, total biaya produksi UMKM Basreng Ndut dalam satu
bulan mencapai Rp 2.462.846 dengan jumlah produksi sebanyak 600 bungkus. Berdasarkan
total tersebut diperoleh HPP sebesar Rp 4.105 per bungkus.

3.4 Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi

Untuk mengetahui selisih perhitungan harga pokok produksi antara metode yang digunakan
UMKM Basreng Ndut dengan metode 7u// costing, maka dilakukan perbandingan seperti yang
tertera pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok produksi UMKM Basreng Ndut metode

full costing
No | Komponen Biaya Sebelum menggunakan Metode Full Selisih
full costing (Rp) costing (Rp)
1 Biaya bahan baku Rp. 1.900.000 Rp. 1.900.000 Rp.-
2 Biaya tenaga kerja Rp.- Rp. 300.000 Rp. 300.000
langsung
3 BOP variabel Rp. 166.000 Rp. 166.000 Rp. -
4 BOP tetap Rp. - Rp. 96.846 Rp. 96.846
Total Biaya Rp. 2.066.000 Rp. 2.462.846 Rp. 396.846

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)

Total biaya produksi sebesar Rp 2.462.846, lebih tinggi dibandingkan perhitungan yang
dilakukan oleh UMKM sebesare Rp 2.066.000. selisih sebesar Rp 396.846 terjadi karena
metode full costing telah memperhitungkan seluruh komponen biaya.

3.5 perhitungan harga jual produk basreng menggunakan metode cost plus pricing
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Harga jual ditetapkan dengan menjumlahkan seluruh biaya dalam pendekatan biaya penuh,
yaitu yaitu biaya produksi ditambah biaya nonproduksi berupa biaya transportasi sebesar
Rp50.000, sehingga diperoleh biaya total sebesar Rp2.512.846. Berdasarkan hasil wawancara,
UMKM menetapkan target laba sebesar 20% untuk setiap produk yang dipasarkan.
Perhitungan harga jual dengan metode cost plus pricing dilakukan sebagai berikut:
Harga jual = biaya total + (%omarkup x biaya total) =Rp 2.512.846 + (20% x Rp 2.512.846)
=Rp 3.015.415,2
Harga jual per bungkus = harga jual : jumlah produksi = Rp 3.015.415,2 : 600
= Rp 5.025, dibulatkan menjadi Rp 5.000
per bungkus
Tabel 8. Perhitungan Harga jual dengan metode cost plus pricing

Keterangan Jumlah (Rp)
HPP per bungkus Rp. 4.105
Keuntungan 20% Rp. 821

Harga jual Rp. 4.926

Pembulatan Rp. 5.000

Berdasarkan table 8 di dapat harga jual setelah menggunakan keuntungan 20% itu sebesar
Rp821 dengan harga jual sebesar Rp 4.926 dengan pembulatan Rp5.000
Tabel 1 perbandingan penetapan harga jual UMKM Basreng Ndut dan metode cost plus

pricing
No | Uraian Sebelum menggunakan cost plus Metode cost plus
pricing pricing

1 Biaya bahan baku Rp. 1.900.000 Rp. 1.900.000

2 Biaya tenaga kerja Tidak diperhitungkan Rp. 300.000
langsung

3 Biaya overhead pabrik Rp. 166.000 Rp. 166.000
variabel

4 Biaya overhead pabrik Tidak diperhitungkan Rp. 96.846
tetap

5 Total biaya produksi Rp. 2.066.000 Rp. 2.462.846

6 Jumlah produksi 600 bungkus 600 bungkus

7 HPP per bungkus Rp. 3.443 Rp. 4.105

8 Persentase keuntungan Tidak ditetapkan secara pasti 20%

9 Keuntungan perbungkus Rp. 1.557 Rp. 895

10 | Harga jual perbungkus Rp. 5.000 Rp. 5.000

Tabel 9. perbandingan Harga Jual

Keterangan UMKM Basreng Ndut | Hasil Penelitian
HPP perbungkus Rp. 3.443 Rp. 4.105
Harga jual Rp. 5.000 Rp. 5.000
Keuntungan kotor Keuntungan bersih
Laba per bungkus Rp. 1.557 Rp. 895
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Produksi 600 bungkus 600 bungkus
Total laba perbulan Rp. 934.200 Rp. 537.200

Berdasarkan Tabel 9 di dapat keuntungan kotor sebesar Rp 1.557 dan total laba perbulan
Rp 934.200 dan mendapat keuntungan bersih sebesar Rp 895 dan total keuntungan bersih
nya sebesar Rp 537.200 Pendapatan yang didapat UMKM selama sebulan Rp 837.200 di dapat
dari keuntungan bersih + biaya tenaga kerja Rp 537.200 + Rp 300.000 = Rp 837.200

4. KESIMPULAN

1. Perhitungan laba UMKM Basreng Ndut setelah seluruh komponen biaya produksi
diperhitungkan menggunakan metode full costing menunjukkan laba bersih sebesar
Rp537.200 per bulan atau Rp895 per bungkus dengan kapasitas produksi 600 bungkus per
bulan, yang menunjukkan bahwa perhitungan laba sebelumnya belum mencerminkan
seluruh biaya produksi karena masih terdapat komponen biaya yang belum diperhitungkan

2. hasil perhitungan HPP menggunakan metode full costing menunjukkan total HPP sebesar
Rp2.462.846 atau Rp4.105 per bungkus, yang melalui penerapan pendekatan cost plus
pricing dengan markup 20% menghasilkan harga jual sebesar Rp4.926 per bungkus atau
dibulatkan menjadi Rp5.000 per bungkus, sesuai dengan harga jual yang telah diterapkan
UMKM. Meskipun demikian, keuntungan yang diperoleh UMKM setelah seluruh biaya
produksi diperhitungkan lebih kecil dibandingkan perkiraan sebelumnya, sehingga
penerapan metode full costing dengan pendekatan cost plus pricing dapat dijadikan dasar
yang lebih sistematis dalam menghitung HPP dan menentukan harga jual.
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